
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tujuan   dalam obyek wisata adalah memberikan manfaat atau keuntungan 

bagi pemerintah, wisatawan dan terutama warga atau masyarakat setempat. 

Dengan pengembangan yang dilakukan memberikan manfaat yang sangat be- 

sar terutama masyarakat setempat melalui peningkatan ekonomi yang mereka 

dapatkan., seperti masyarakat dapat membuka lapangan pekerjaan agar dapat 

memenuhi perekonomian, serta manfaat untuk pemerintah dengan tingginya 

jumblah pengunjung dapat memberikan pemasukan yang lebih, dan untuk 

wisatawan ketika berada di air panas mereka merasa nyaman dan mendapat 

kepuasan ketika berada di tempat partiwisata tersebut. 

2. Kebijakan dalam obyek wisata ini untuk meningkatan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) seperti pemandu dan pengelola wisata dengan memberikan 

pelatihan menguasai bahasa luar negeri dengan melakukan kursus, untuk 

memberikan pengetahuan terhadap wisatawan yang berkunjung merupakan 

hal dasar yang harus ditetapkan. 

3. Program dalam obyek wisata dilakukan untuk melakukan promosi, pembena- 

 

han adalah hal utama yang harus dilakukan sebelum melakukan pengenalan 



 

 
 

terkait obyek tersebut agar nantinya sesuai dengan harapan 

pengunjung atau wisatawan seperti membuat website dan 

promosi. 

 
 

6.2 SARAN 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis 

terkait dengan pengembangan obyek wisata, maka adapun saran yang 

dapat diberikan dalam penelitian ini adalah ada beberapa hal yang 

belum dicapai seperti sarana dan prasara- na yang belum diperbaiki, 

dan masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam meningkatkan 

SDM yang telah diberikan pemerintah. 

Sekiranya pengembangan yang dilakukan terkait dengan 

obyek wisata air Panas Soa dapat terealisasi secepatnya sehingga baik 

pemerintah, wisatawan dan ter- lebih lagi masyarakat setempat dapat 

merasakan manfaat yang besar dari pengem- bangan yang dilakukan 

tersebut. Begitu pula dengan berbagai kawasan obyek wisata yang ada 

di Kabupaten Ngada agar lebih dikembangkan lagi sehingga visi 

Dinas Ke- budayaan dan Pariwisata yakni terwujudnya Kabupaten 

Ngada sebagai daerah tujuan wisata di Nusa Tenggara Timur dalam 

rangka menciptakan pariwisata kerakyatan. 
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